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ABSTRAK

NADIA CAHYA MAOLIA. NIM: 1808201082 “TINJAUAN FIQIH
MUNAKAHAT TERHADAP UNDANG-UNDANG NO.23 TAHUN 2004
TENTANG PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA
(Studi tentang suami yang memaksa istri berhubungan intim)”.

Pemaksaan hubungan seksual oleh suami terhadap istri masih menjadi
permasalahan yang belum sepenuhnya dipahami sebagai bentuk kekerasan dalam
masyarakat. Dalam konteks masyarakat muslim, pemahaman fikih klasik yang
mewajibkan istri untuk memenuhi kebutuhan biologis suami kapan pun sering kali
dijadikan pembenaran atas tindakan tersebut. Sementara itu, Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga
(PKDRT) secara tegas menyatakan bahwa pemaksaan hubungan seksual oleh suami
terhadap istri termasuk dalam kategori kekerasan seksual. Perbedaan pandangan
antara fikih munakahat dan hukum positif ini menimbulkan persoalan normatif
yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan
deskriptif-komparatif. Data diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap sumber-
sumber hukum Islam seperti kitab-kitab fikih, hadis, serta literatur kontemporer,
dan dibandingkan dengan ketentuan dalam UU No. 23 Tahun 2004, khususnya
Pasal 8 yang membahas kekerasan seksual dalam rumah tangga. Pendekatan
komparatif digunakan untuk menganalisis sejauh mana perbedaan dan persamaan
pandangan antara Figh Munakahat dengan hukum positif Indonesia dalam melihat
isu pemaksaan hubungan seksual dalam rumah tangga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, menurut UU No. 23 Tahun
2004 Pasal 8, suami yang memaksa istri untuk berhubungan seksual dapat dikenai
sanksi pidana sebagai pelaku kekerasan seksual dalam rumah tangga. Kedua, dalam
Figh Munakahat, istri memang memiliki kewajiban untuk melayani suami secara
seksual, tetapi kewajiban tersebut dibatasi oleh prinsip mu’asyarah bil ma’ruf
(perlakuan yang baik) dan tidak boleh disertai pemaksaan yang merugikan istri
secara fisik atau psikis. Ketiga, tinjauan komparatif antara Figh Munakahat dan UU
No. 23 Tahun 2004 menunjukkan adanya perbedaan pendekatan: fikih lebih
menekankan pada kewajiban istri, sementara hukum positif menitikberatkan pada
perlindungan hak istri. Meski demikian, keduanya dapat dipadukan dalam kerangka
pemahaman yang lebih adil, manusiawi, dan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan
dalam Islam dan negara hukum dengan interaksi keterbukaan dan membuat
kesepakatan di awal pernikahan.

Kata Kunci: Figh Munakahat, Kekerasan Seksual, UU PKDRT, Hubungan Suami
Istri, Hukum Keluarga Islam



ABSTRACT

NADIA CAHYA MAOLIA. NIM: 1808201082 "A REVIEW OF FIQH
MUNAKAHAT ON LAW NO. 23 OF 2004 CONCERNING THE ELIMINATION
OF DOMESTIC VIOLENCE (a study of husband forcing wife to have sexual
intercourse)'’.

The issue of forced sexual intercourse by a husband toward his wife remains
a problem that is not yet fully understood as a form of violence within society. In
the context of Muslim communities, classical Islamic jurisprudence (figh) often
requires wives to fulfil the biological needs of their husbands at any time, which is
frequently used as justification for such acts. Meanwhile, Law Number 23 of 2004
on the Elimination of Domestic Violence (PKDRT) explicitly states that forced
sexual intercourse by a husband constitutes a form of sexual violence. The
divergence in perspectives between figh munakahat and positive law raises
important normative questions to examine further.

This research uses a normative juridical method with a descriptive-
comparative approach. The data were collected through a literature study of
Islamic legal sources such as classical figh texts, hadiths, and contemporary
literature, then compared with the provisions of Law No. 23 of 2004, particularly
Article 8, which addresses sexual violence in the household. The comparative
approach was used to analyze the differences and similarities between the
perspectives of Figh Munakahat and Indonesian positive law in addressing the
issue of forced sexual intercourse within marriage.

The findings show that, first, under Article 8 of Law No. 23 of 2004, a husband
who forces his wife to engage in sexual intercourse may be subject to criminal
sanctions as a perpetrator of sexual violence in the household. Second, according
to Figh Munakahat, a wife does have an obligation to serve her husband sexually.
However, this obligation is limited by the principle of mu ‘asharah bil ma'rif (kind
treatment) and must not involve coercion that harms the wife physically or
psychologically. Third, the comparative analysis reveals different approaches: figh
emphasizes the wife's duty, while positive law focuses on protecting the wife's rights.
However, these perspectives can be harmonized through a just, humane
understanding grounded in Islamic justice principles and state law, especially by
promoting mutual openness and prior agreements at the outset of marriage.

Keywords: Figh Munakahat, Sexual Violence, Law on Domestic Violence, Marital
Relationship, Islamic Family Law
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Podoman Transliterasi Arab Latin ini merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menten Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.1.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 05436/U/1987. Transliterasi dimaksudkan
sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi
Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin

beserta perangkatnya.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab vyang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab
yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
— Ta T Te
— Sa § es (dengan titik di atas)
& Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)




z Kha Kh ka dan ha

> Dal d De

> Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai z zet

g Sin ] es

S Syin sy es dan ye
J° Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
= Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge




< Fa f ef
J Qaf q ki
- Kaf k ka
J Lam 1 el
{ Mim m em
o Nun n en
2 Wau w we
A Ha h ha

s Hamzah ‘ apostrof
& Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monofiong dan vokal rangkap atau difiong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama | Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasrah i 1
e Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
) _’5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- K kataba
- Jad fa'ala
- A suila
- oGS kaifa
- Jn haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(.5 1 Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
ol Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
’ Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- % rama
- s qila
- J)i» yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

“t”,

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY1 &5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

2 z” H !’a ,° |- =
- &l &5ud)): al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah




E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- B nazzala
- ‘;;J* al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah: Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah: Kata sandang yang diikuti
oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U ar-rajulu
- (ilnli al-qalamu

- :r«n.-J! asy-syamsu
- A alalal
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:
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- 46 ta’khuzu
- e syai’un
- :3dlan-nau’u

- 2! mna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- GHE s S O g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innalldha lahuwa khairurraziqin
- Ll 5 BEE — Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- S o b dad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- Rl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- e e Allaahu gafiirun rahim
- KA 5“"“ & Lillahi al-amru jami"an/Lillahil-amru jami'an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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